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MATERI I :  KARAKTERISTIK PERILAKU TUNALARAS

AMATILAH TIPE-TIPE KEBUTUHAN KHUSUS BERIKUT INI

APAKAH BISA MENETUKAN TIPE KEBUTUHAN KHUSUS 
MEREKA DENGAN HANYA MELIHAT  GAMBAR??

, 2012

ATERI I :  KARAKTERISTIK PERILAKU TUNALARAS

DARI KULIAH INI MAHASISWA DIHARAPKAN AKAN

memahami KARAKTERISTIK GANGGUAN TUNALARAS

definisi

karakteristik dasar tingkah laku tunalaras.

problem peristilahan

1. Klasifikasi/Tipologi Gangguan Ketunalarasan

TIPE KEBUTUHAN KHUSUS BERIKUT INI
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APAKAH BISA MENETUKAN TIPE KEBUTUHAN KHUSUS 
MEREKA DENGAN HANYA MELIHAT  GAMBAR??

aini mahabbati, 2013
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ATERI I :  KARAKTERISTIK PERILAKU TUNALARAS

DIHARAPKAN AKAN :

emahami KARAKTERISTIK GANGGUAN TUNALARAS

PENGANTAR : 

definisi tingkah laku tunalaras

dasar tingkah laku tunalaras.

problem peristilahan tunalaras.

.
SUB POKOK BAHASAN :

Klasifikasi/Tipologi Gangguan Ketunalarasan

1. Prevalensi 
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APENDIKS : 
TEORI-TEORI UNTUK DASAR PEMAHAMAN ATAS GANGGUAN EMOSI DAN PERILAKU 

TAHAP PERKEMBANGAN PENGAMBILAN PERSPEKTIF SOSIAL (Santrock)

1. Tahap perspektif egosentris (3-6) : yang benar dirinya sendiri.

2. Tahap perspektif sosial-internal (6-8) : menyadari adanya perbedaan persepktif dengan orang 

lain, tapi belum mampu  mengkoordinasikan sudut pandang.

3. Tahap pengambilan keputusan reflektif (8-10) : sudah  mampu mengkoordinasikan perspektif 

orang lain untuk mengambil keputusan.

4. Tahap saling mengambil perspektif (10-12) : sadar saling belajar dan mempengaruhi.

5. Tahap sistem sosial dan konvensional (12 – 15) : menyadari saling mengambil perspektif belum 

cukup sempurna. Karena itu perlu perspektif sistem sosial dan konvensi sosial sebagai 

pengatur perilaku.

PERKEMBANGAN MORAL

1. Teori psikoanalisa : perkembangan moral superego telah terbentuk sejak usia 5 tahun.

2. Teori belajar sosial : perkembangan moral anak tergantung proses belajar dengan lingkungan –

Reward punishment (mengulangi – mengurangi)

3. Teori kognitif : 6-9 th (moralitas heteronomous = menghormati aturan), 9-12 th (moralitas 

autonomous = aturan sebagai buatan manusia dan penerapannya harus mempertimbangkan 

maksud tujuan dan akibat.

4. Teori Kohlberg : pra konvensional, konvensional, dan pasca konvensional.

TAHAP PERKEMBANGAN MORAL DARI KOHLBERG

1. Orientasi kepatuhan dan hukuman (Pra konvensional)

Pemahaman anak tentang baik dan buruk ditentukan oleh otoritas. Kepatuhan terhadap aturan 

adalah untuk menghidnari hukuman dari otoritas. 

2. Orientasi Hedonistik – Instrumental (Pra konvensional)      

Suatu perbuatan dinilai baik apabila berfungsi sebagai instrumen untuk memenuhi kebutuhan atau 

kepuasan diri.

3. Orientasi anak yang baik (Konvensional)

Tindakan berorientasi pada orang lain. Suatu perbuatan dinilai baik apabila menyenangkan bagi 

orang lain. 

4.     Orientasi keteraturan dan otoritas (Konvensional)

Perilaku yang dinilai baik adalah menunaikan kewajiban, menghormati otoritas, dan memelihara 

ketertiban sosial. 

5. Orientasi kontrol sosial – legalistic (Pasca konvensional)

Ada semacam perjanjian antara dirinya dan lingkungan sosial. Perbuatan dinilai 
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6. Orientasi kata hati (Pasca konvensional)

Kebenaran ditentukan oleh kata hati sesuai dengan prinsip-prinsip etika universal yang bersifat 

abstrak dan penghormatan terhadap martabat manusia 

TAHAPAN KETERAMPILAN SOSIAL ANAK

Salah satu kemampuan personal anak yang memengaruhi perkembangan keterampilan sosial 

adalah perkembangan kesadaran anak akan keberadaan lingkungan di luar dirinya. Berk (2006) 

menyatakan keterampilan sosial anak didukung oleh kemampuan dalam membayangkan pikiran dan 

perasaan orang lain (perspective taking ). Selman (dalam Berk, 2006) membagi perkembangan 

kemampuan perspective taking anak menjadi lima tahapan, yakni : 

a. Level 0 (undifferentiated perspective taking), terjadi pada rentang usia 3-6 tahun, anak mampu 

menyadari bahwa dirinya dan orang lain bisa memiliki perbedaan pikiran dan perasaan, namun 

mereka masih sering mengalami kebingungan akan hal tersebut. 

b. Level 1 (social-informational perspective taking), terjadi pada rentang usia 4-9 tahun anak 

memahami adanya perbedaan pandangan antara dirinya dan orang lain mengenai suatu hal, 

yang menurutnya dikarenakan adanya informasi yang berbeda akan hal itu. 

c. Level 2 (self-reflective perspective taking), terjadi pada rentang usia 7-12 tahun, anak mulai 

mampu menilai dirinya dari pikiran, perasaan, dan perilaku  orang lain atau lingkungan 

sekitarnya, mereka juga menyadari bahwa orang lain juga dapat melakukan hal tersebut. 

d. Level 3 (third-party perspective taking), terjadi pada rentang usia 10-15 tahun, anak mulai dapat 

memahami situasi atau masalah yang terjadi dari perspektif dirinya yang berada di luar situasi 

tersebut sekaligus memahami perspektif orang lain yang berada dalam situasi. 

e. Level 4 (societal perspective taking), terjadi pada usia 14 tahun sampai dewasa, individu mampu 

memahami bahwa pandangan seseorang dapat dipengaruhi oleh sistem sosial yang lebih luas. 
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ILUSTRASI KASUS

Kasus I : Didi yang selalu menentang

Cara berpakaian dan sikap Didi sangat menyita perhatian. Sebagai guru, aku telah bekerja 
menghadapi ratusan siswa sulit, tetapi Didi adalah yang tersulit di antara semuanya. Didi telah 
menjadi anak tak terurus (gelandangan) yang suka berkelahi sejak awal usia dua belas. 
Pakaiannya sangat kotor, dekil, jorok. Roman muka, cara berpakaian, dan tingkah lakunya seakan 
berkata : ”Menjauhlah dariku, atau kau akan sangat menyesal !!!”

Aku berpikir bahwa aku telah menyiapkan untuk segala sesuatunya setelah berpengalaman 
mengajar anak-anak dengan perilaku mengganggu selama sepuluh tahun. Tapi Didi seolah 
melenyapkan segala kesabaran dan keterampilan yang kupunyai selama waktu dua bulan dia di 
kelas. Penolakan dan perlawanan pada hampir setiap permintaanku  membuatku luar biasa 
frustasi dan juga orang tuanya. Lebih dari itu dia memiliki skill yang sangat khusus dalam 
mengguncang teknik mengajar yang kukuasai. Didi sibuk dengan berbagai model ketukan pensil, 
bersikap diam namun mengeluarkan suara-suara yang tidak menentu, dan bermain ludah ketika 
mengerjakan tugas-tugas bahasa maupun matematika. Lembar tugas sekolah yang lainnya hampir 
selalu disertai  goresan gambar-gambar aneh atau berbau seksual. Bekas-bekas penghapus yang 
kadang bolong dan bekas salah tulis yang disengaja merupakan hal yang biasa ditemukan di 
kertas tugasnya.

Penghargaan terhadap dirinya, siswa lain, dan terhadap situasinya diekspresikan dalam berbagai 
cara. Meludahi adalah kebiasaan menetap yang diarahkannya pada siapa saja yang duduk 
disebelahnya atau berintaraksi dengannya, terutama pada saat dia sedang tidak mood. Didi 
adalah bom waktu. Tim guru yang melakukan treatmen, termasuk aku, jarang bisa memprediksi 
apakah perbaikan tertentu akan siap dimulainya, dan juga tidak bisa memprediksi dengan tepat 
kapan dia akan meledak. Tingkah lakunya yang tidak bisa diprediksi tersebut membuat kami 
serasa selalu di ujung tanduk. Dia melampui orang dewasa dan siswa laki-laki besar dalam 
membuat marah dan jengkel, berbohong, juga mengintimidasi. Mengganggu, mengolok-olok, 
mengancam, menggoda, mengacaukan, dan menyerang adalah keahliannya. Dia selalu 
menyerang yang siswa lebih muda, atau pada anak-anak perempuan sopan di kelas. 
Keterampilannya dalam memanipulasi dan kemampuannya dalam berbicara di luar tugas atau 
bicara dengan melebih-lebihkan dengan kehendaknya sendiri adalah perilakunya yang 
berkembang baik. Setiap diadakan kegiatan dalam setting informal dan bersifat rekreasi di alam 
terbuka bersama siswa sebayanya dia terlihat tidak suka dan tidak bersahabat.
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Kasus II : Aku Tidak Bermaksud Melakukannya 

Ketika aku masih kecil, tampaknya aku selalu mendapatkan masalah. Aku tidak bermaksud, tapi 

kadang-kadang rasanya otakku terlalu cepat untuk bisa berpikir jernih. Setiap pagi, saat bus sekolah 

datang Ibu pasti mengingatkanku untuk membawa topi, mantel, dan buku-buku. Namun entah 

bagaimana aku hanya akan ingat satu benda saja, dan melupakan yang lain. Ibu mulai benar-benar 

frustrasi denganku, karena hal itu sering kali terjadi. 

Di sekolah aku mendapat masalah juga, sebagian besar karena aku tidak mendengarkan atau 

melontarkan jawaban sebelum aku ditanya guru. Kadang-kadang aku tidak bisa duduk diam, jadi aku 

akan berdiri bahkan berjalan-jalan selama pelajaran. Sebelumnya aku merasa telah duduk di kursi, 

tapi berikutnya yang aku tahu adalah guru menyuruhku duduk. Aku akan bertanya-tanya mengapa 

aku melakukannya dan merasa bingung. Sepertinya aku tidak mampu mengendalikan pikiran dan 

tindakanku. Setiap hari aku pergi ke sekolah dan berkata kepada diri sendiri kali ini aku akan 

mendengarkan dan tidak mendapat kesulitan, tetapi setiap harinya  beberapa kali aku melanggarnya. 

Sangat sulit untuk mendengarkan guru, karena selalu ada kicau burung dan mobil  lalu lalang, dan 

suara orang-orang di lorong berbicara. Aku tidak mengerti mengapa hal ini tidak mengganggu anak-

anak lain.  Menurutku itulah mengapa aku tidak pernah berhasil menyelesaikan tugas-tugasku. 

Seperti saat ini ketika bu Hinkle meminta kami untuk mengerjakan tugas. 

Aku pikir itu yang terburuk, karena aku tahu semua jawaban, tapi aku hanya tidak punya waktu 

untuk menyelesaikan. Itu tidak adil.  Aku akhirnya memutuskan untuk berpura-pura seperti dalam 

perlombaan.  Ketika bu Hankle memberi kami kertas, aku buru-buru dan melihat seberapa cepat aku 

bisa mengerjakan. Tapi semua itu  juga tidak berhasil, karena aku akhirnya tidak selesai karena 

sesuatu yang menggangguku, dan tentunya mendapat nilai buruk karena bu Hankle tidak bisa 

membaca jawabanku. 

Aku merasa sulit mencari teman juga.  Banyak anak-anak tidak mau bermain denganku karena 

mereka pikir aku bermain terlalu kasar dan mereka akan kesakitan atau terluka karena ulahku. 

Padahal aku tak pernah bermaksud. Aku merasa sulit dengan itu karena aku tidak ingat melakukan 

hal itu, tapi mereka bilang aku lakukan. Aku akan merasa sangat buruk dan berkata aku minta maaf, 

tapi sepertinya tidak membantu banyak. 

Aku selalu sibuk berpikir, punya ide-ide yang rapi untuk membuat sesuatu atau melakukan 

eksperimen. Kadangkala aku melakukan sesuatu secara terpisah-pisah, untuk memahami cara 

kerjanya. Tapi, oh Tuhan! aku seringkali membuat berantakan dan rusak mainan dan hasil kerjaku. Itu 

terjadi karena kadang ide baru datang ketika aku sedang melakukan sesuatu, dan itu merusak tahap-
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tahap sebelumnya dan mengacaukan konsentrasiku. Hingga bisa dipastikan, aku tidak pernah bisa 

menyelesaikan pekerjaanku. 

Benar-benar membingungkan. Tak peduli betapa kerasnya aku mencoba untuk terlihat beres, dan 

untuk memastikan tidak ada seorangpun yang marah akibat ulahku. Ibu selalu berkata pikirkan 

sebelum bertindak, tapi itu sulit sekali kulakukan. Sepertinya otak

sebelum aku tahu itu aku telah melakukan sesuatu baru kemudian berpikir. Aku tidak pernah merasa 

nyaman pada diriku sendiri. Aku memutuskan untuk memberitahu ibuku bagaimana aku merasa dan 

bagaimana aku sungguh tidak bermaksud 

pada ibuku mungkin otakku yang bekerja terlalu cepat, dan ibu mengatakan bahwa dia mencintaiku 

dan berjanji bahwa kami akan mengatasi ini bersama

, 2012
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untuk memastikan tidak ada seorangpun yang marah akibat ulahku. Ibu selalu berkata pikirkan 

sebelum bertindak, tapi itu sulit sekali kulakukan. Sepertinya otakku hanya melompat

sebelum aku tahu itu aku telah melakukan sesuatu baru kemudian berpikir. Aku tidak pernah merasa 

nyaman pada diriku sendiri. Aku memutuskan untuk memberitahu ibuku bagaimana aku merasa dan 

bagaimana aku sungguh tidak bermaksud untuk melakukan hal-hal yang telah kulakukan. Aku berkata 

pada ibuku mungkin otakku yang bekerja terlalu cepat, dan ibu mengatakan bahwa dia mencintaiku 

dan berjanji bahwa kami akan mengatasi ini bersama-sama.
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MATERI 2: SEJARAH PERKEMBANGAN KAJIAN KETUNALARASAN

WAKTU TEMPAT PELOPOR PERISTILAHAN 
TUNALARAS

ETIOLOGI INTERVENSI CONTOH KASUS

SEBELUM ABAD 19

Sebelum 
masehi

Yunani –
Romawi

Babylonia

Treatmen mistis 
(dipersembahkan ke dewa)

Istirahat

Diet nutrisi

Olah raga

400-
300an 
SM

Yunani Hipocrates

(cikal 
bakal 
kedoktera
n)

 Melankolia 
(depresi 
berlebihan)

 Maniak 
(kegembiraan 
berlebihan)

 Frenitis (GILA)

Karena factor biomedis (cairan 
tubuh yang menentukan 
temperamen emosi dan perilaku)

Medis 

Abad 
Pertenga
han (476-
1450)

Eropa,

Amerika

Gila

Kerasukan

Demonology (karena hal-hal mistis) Dihukum

Disiksa 

Ditelantarkan

Treatmen mistis

Abad 15 
– 17 
akhir

Eropa Gila 

Kerasukan

Tukang Sihir

Demonology (karena hal-hal mistis) Dihukum

Disiksa 

Ditelantarkan

Penyihir yang dibantai 
pihak agamawan
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WAKTU TEMPAT PELOPOR PERISTILAHAN 
TUNALARAS

ETIOLOGI INTERVENSI CONTOH KASUS

Treatmen mistis

Akhir 
Revolusi 
Prancis

Perancis Philipe 
Pinel

Penyakit mental Pendekatan moral

Komunikasi mendalam

Pasien di RS. Jiwa 
Bicetre

1700 
akhir –
1800 
awal

Perancis Itard Kelainan emosi dan 
perilaku

Multisensory education Victor

SEPANJANG ABAD 19

Abad XIX 
awal

Perancis Esquirol

Dr. 
Bringham

Tunalaras sama 
dengan tunagrahita

Teori tentang penyebab tunalaras 
mulai dirumuskan;

- tunalaras disebabkan oleh 
perilaku-perilaku abnormal yang 
tidak berstandar ilmiah, seperti: 
demam, kekosongan jiwa, shock, 
dsb.

- Parkinson & West: penyebab 
tunalaras adalah interaksi antara 
kondisi emosi dengan pendidikan 
atau pola asuh. Lingkungan yang 
paling bertanggungjawab 

Identifikasi anak tuna grahita 
dengan karakteristik tingkah 
laku tunalaras.

Treatment secara tradisional.

Gadis imbisil yang 
dirawat di RS. Salpetrei.

Pasien idiot Charles 
Emile di RS. Bicere.
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WAKTU TEMPAT PELOPOR PERISTILAHAN 
TUNALARAS

ETIOLOGI INTERVENSI CONTOH KASUS

terhadap perilaku tunalaras.
- Implikasi dari teori Darwin adalah 

munculnya teori ekologi dan 
genetik dari kemunculan ATL.

Pertenga
han abad 
XIX

AS  Benjamin 
Rush

 Dorothea 
Dix

Kelainan perilaku Pengendalian tingkah laku 
dengan:

- terapi moral
- educational oriented 

(lembaga-lembaga 
pendidikan dan rehabilitasi 
ATL)

Lunatic asylum AS 
(penampungan anak 
dengan gangguan 
perilaku)

Rumah Sakit Mental 
(Dorothe Dix)

1850 - an AS Samuel 
Gridley 
Howe

Simulative idiocy 
(bukan tunagrahita 
tapi tampak seperti 
tunagrahita)

1886 Inggris Insanity Pemisahan yang jelas antara 
tunalaras (insanity) dengan 
tunagrahita (feeblemindednes)

ABAD XX

1905 Alfred 
Binet

Tunalaras berkait 
erat dengan 
psikologi dan 
psikiatri

Intelegensi mempengaruhi 
penyimpangan perilaku. 

Tes intelegensi untuk 
mengukur kemampuan anak 
dan meramalkan prestasi di 
sekolah.
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WAKTU TEMPAT PELOPOR PERISTILAHAN 
TUNALARAS

ETIOLOGI INTERVENSI CONTOH KASUS

1919 Michigan  Sekolah guru PLB
 Layanan PLB di sekolah 

umum
 Tes psikologi, kesehatan 

mental, bimbingan 
konseling sekolah

1920 AS Berdiri:

 The Council for 
Exceptional Children 
(organisasi profesi 
PLB).

 The American 
Orthopsychriatic 
Assosiation , yang 
anggotanya dari 
psikiater, psikolog 
klinis, pekerja social, 
ortopedagog.

1920 AS Clifford W. 
Beers

Gangguan fisiologis yang 
menyebabkan gangguan kejiwaan 
menjadi faktor pemicu perilaku 
menyimpang. 

Deteksi dan pencegahan awal 
dengan program kesehatan 
mental di sekolah dan klinik 
bimbingan anak, dengan berbagai 
kelebihan :

1. melibatkan ahli-ahli yang 
terkait.

2. tingkah laku yang sedang dan 
ringan juga yang mengganggu 
akademik diperhatikan.

3. intervensi lingkungan anak.

Mendirikan Komite        
Nasional Kesehatan 
Mental.

Klinik anak bermasalah 
di sekolah umum 
Minneapolis
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WAKTU TEMPAT PELOPOR PERISTILAHAN 
TUNALARAS

ETIOLOGI INTERVENSI CONTOH KASUS

1931 AS  Pelayanan rumah sakit jiwa 
untuk ATL

 Layanan PLB dalam bentuk 
kelas-kelas khusus

Inggris William 
Healy

(psikiater)

Gejala gangguan perilaku berhubungan 
dengan aspek kejiwaan.

Penelitian terhadap kenakalan 
remaja dari sudut psikiatri dan 
psikologi.

Penelitian di Universitas 
Chicago mengenai 
kenakalan remaja

1856-1939 Sigmunt 
Freud

Perilaku berasal dari hasrat bawah 
sadar dan perkembangan seksualitas 
masa kanak-kanak.

Terapi psikoanalisis Kajian tentang seksualitas 
anak dan perkembangan 
mentalnya.

Reld & 
Wineman

”

Terapi psikoanalisis dalam teknik 
life space interview (wawancara 
kehidupan anak)

Pasca PD 
II

Bruno 
Bettleheim

ATL = hasil belajar 
lingkungan

Lingkungan banyak berpengaruh pada 
gangguan emosi

Milliu terapi (terapi lingkungan)

Alfred A. 
Strauss

Gangguan emosi 
adalah bagian dari 
strauss syndrome 
(kerusakan otak)

Gangguan emosi disebabkan oleh 
kerusakan otak (brain damage)

Identifikasi karakteristik anak 
dengan gangguan emosi 
berdasarkan spesifikasi strauss 
syndrome.

Penelitian mengenai 
kesulitan belajar anak yang 
dialami anak dengan 
intelegensi normal yang 
disebabkan oleh kerusakan 
otak.

Pertengah
an Abad 
XX (1960)

- Herbert C. 
Quay

Klasifikasi 
ketunalarasan 

- Klasifikasi ketunalarasan yang 
lebih operasional dan diterapkan 
dalalm layanan pendidikan.

-

Frank M. 
Hewett

Uji coba pembelajaran 
ATL oleh pakar

Dasar pembelajaran ATL 
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MATERI 4 & 5 : 

IDENTIFIKASI DAN ASESMEN GANGGUAN EMOSI DAN PERILAKU

ASESMEN  GANGGUAN EMOSI DAN PERILAKU

Pengertian asesmen :

Proses pengumpulan informasi mengenai kondisi akademik, perilaku, emosi, dan sosial pada anak (Sheperd, 
2010)

Pertanyaan mendasar mengenai asesmen untuk anak dengan tunalaras:

1. Manakah siswa atau masalah siswa yang harus ditangani terlebih dahulu
2. Bagaimana caranya memilah permasalahan siswa dan cara untuk mendalaminya ?
3. Bagaimana memilih pendekatan penanganan sesuai dengan kebutuhan gangguan emosi dan sosial 

anak ?

Fungsi asesmen :

1. Keputusan penempatan 
2. Merencanakan pengembangan program intervensi
3. Menerapkan metode dan pendekatan pembelajaran yang sesuai 

Keseluruhan Tahapan asesmen :

1. Screening dan identifikasi 
2. ASESMEN PERILAKU MENDALAM  pendalaman hasil identifikasi 
3. Pengembangan program intervensi
4. Penanganan pendidikan dan perilaku  

TAHAPAN ASESMEN 

A. Screening /  Identifikasi 

Pengertian 

Identifikasi adalah segala upaya yang dilakukan untuk menjaring dan menemukenali anak dan remaja yang 
mengalami disabilitas (IDEA, dalam Hallahan, Kauffman, & Pullen, 2011). 

Identifikasi ABK: merupakan suatu usaha seseorang (orang tua, guru, maupun tenaga kependidikan lainnya) 
untuk mengetahui apakah seorang anak mengalami kelainan/penyimpangan (phisik, intelektual, social, 
emosional/tingkah laku) dalam pertumbuhan/perkembangannya dibandingkan dengan anak-anak lain 
seusianya (anak-anak normal) 

Identifikasi gangguan tunalaras adalah upaya atau proses untuk mengetahui apakah seorang anak atau 
remaja mengalami gangguan atau penyimpangan emosi dan perilaku dalam pertumbuhan/perkembangannya 
dibandingkan dengan anak-anak lain seusianya.
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Tujuan Identifikasi 

Tujuan Umum Identifikasi : menemukan (secara kasar) apakah seorang anak tergolong anak dengan 
kebutuhan khusus atau bukan

Tujuan identifikasi gangguan emosi dan perilaku (tunalaras) adalah mengetahui dengan lebih jelas dan 
akurat masalah dan tipe gangguan emosi dan perilaku pada anak, yang sebelumnya masih berupa dugaan-
dugaan yang diragukan (Kauffman, 1997). 

Siapa melakukan identifikasi 

Pihak yang bisa melakukan identifikasi adalah orang-orang yang dekat dengan anak:

- Orangtua anak di ....................................................................................

- Guru kelas di ..........................................................................................

- Guru pendamping khusus di .....................................................................

- Guru BK di ..............................................................................................

- Kader Posyandu  di ..................................................................................

- Sebutkan yang lainnya :  

.............................................................................................................

..............................................................................................................

Fungsi Identifikasi Gangguan Perilaku dalam Pendidikan

Identifikasi dalam pendidikan berfungsi untuk:

1. Penjaringan (screening)
Penjelasan: 

___________________________________________________________________________________

_________________________________________________________________

__________________________________________________________________________

2. Klasifikasi – Labeling 
Penjelasan :
___________________________________________________________________________________

__________________________________________________________________

BOX  PERTANYAAN 2 :
Di manakah identifikasi anak dengan gangguan tunalaras mungkin penting dilakukan ? 
Kenapa ?

1. Di .............................. karena 

2. Di .............................. karena
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3. Referal/rujukan
Penjelasan : 
___________________________________________________________________________________

__________________________________________________________________

_________________________________________________________________________ 

4. Penempatan dan Perencanaan pembelajaran 
Penjelasan :
___________________________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________________

5. Pemantauan hasil kemajuan  
___________________________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________________

LANGKAH IDENTIFIKASI 

1. Menghimpun data tentang anak 
Penjelasan :
___________________________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________________

2. Analisis dan klasifikasi data
Penjelasan :
___________________________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________________

3. Pertemuan konsultasi 
Penjelasan :
___________________________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________________

4. Case conference
Penjelasan :
___________________________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________________

5. Menyusun laporan hasil
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Penjelasan :
___________________________________________________________________________________

__________________________________________________________________

__________________________________________________________________________

DATA YANG PERLU DIKETAHUI

 Riwayat tumbuh kembang dan kesehatan anak yang berhubungan dengan masalah emosi dan perilaku
 Penyebab 

 Riwayat perkembangan sosial anak 
 Bentuk/karakteristik perilaku bermasalah

 Riwayat orangtua dan keluarga 
 Penyebab/latar belakang

 Profil umum gangguan emosi dan perilaku 
 Bentuk/karakteristik perilaku bermasalah 

 Lainnya : 


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Identifikasi dan Prevensi Dini (Early Identification and Prevention)

Identifikasi dini terhadap gangguan emosi dan perilaku 

1. Ketika anak berada pada kondisi berisiko -> pencegahan terhadap munculnya gangguan 
2. Apabila anak sudah mengalami -> penanganan terhadap gangguan yang sudah muncul dan 

pencegahan terhadap gangguan penyerta atau gangguan yang lebih berat.

Identifikasi dini dilakukan kepada : bayi dan balita yang sudah terlihat mengalami masalah emosi dan perilaku, 
meliputi :

- Karakter gerak dan respon 
- Pola perilaku bermasalah dan temperamen 
- Tingkat toleransi terhadap emosi dan perbedaan perialku dibanding teman sebaya 

Instrumen identifikasi dan asesmen 

- Skala / checklist perilaku bermasalah : 
Bisa diisi oleh orangtua, guru, atau orang lain yang mengetahui kondisi emosi dan perilaku anak yang 
akan diamati. 
Contoh : 
1.
2.
3.

- Instrumen Identifikasi berdasarkan kriteria klinis gangguan emosi dan perilaku, misalnya 
berdasarkan DSM IV. 
Contoh : 

- Sociogram: 
___________________________________________________________________________________
__________________________________________________________________
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PROSEDUR ASESMEN ANAK DENGAN GANGGUAN EMOSI DAN PERILAKU

Di bawah ini adalah prosedur atau proses pelaksanaan asesmen dari awal hingga pelaporan hasil. Tahap demi 

tahap merupakan proses yang berkesinambungan di mana tahap sebelumnya selalu mempengaruhi tahap 

berikutnya. Misalnya, informasi yang salah pada tahap pelaksanaan asesmen tentunya akan mempengaruhi 

analisis dan interpretasi dari asesmen. 

PROSEDUR ASESMEN

Penjelasan :

1. identifikasi masalah

Perhatikan semua masalah yang di alami anak. Catat seluruh masalah yang ditemukan, dan pilih masalah 

yang mendesak untuk ditangani. Atau, bila tujuan asesmen sudah dirumuskan, pilih masalah yang 

berkaitan dengan tujuan asesmen. Misalnya, apabila tujuan asesmen adalah untuk perencanaan program 

pembelajaran yang sesuai dengan gangguan emosi dan perilaku, maka identifikasi masalah yang 

digarisbawahi adalah gangguan emosi dan perilaku anak di ruang kelas, pada saat kegiatan belajar dan 

mengajar sedang berlangsung, dan kesiapan anak dalam menerima materi. Dalam identifikasi gangguan 

emosi dan perilaku tentukan gangguan emosi dan perilaku yang muncul lalu tentukan juga kaitan antara 

gangguan emosi dan perilaku dengan masalah yang dialami anak

2. =Tujuan asesmen 

Tujuan asesmen seharusnya dipilih sesuai dengan kebutuhan yang berkenaan dengan penanganan dan 

pelayanan pendidikan anak. Apakah untuk menginformasikan karakteristik gangguan emosi dan perilaku 

anak saja, untuk memilih treatmen yang sesuai,  ataukah untuk evaluasi efektifitas treatmen yang telah 

dijalankan. Anastasi (1988) mengemukakan ada 3 fungsi asesmen dalam menangani tingkah laku, yaitu : 

Identifikasi masalah

Tujuan asesmen

Pengembangan fokus asesmen

Metode asesmen yang dipilih

Rencana Pelaksanaan Asesmen

Pelaksanaan Asesmen

Interpretasi dan pelaporan 

Hal apa yang melatarbelakangi asesmen?

Apa yang ingin dicapai dengan asesmen?

Data apa saja yang ingin dikumpulkan?

Melalui metode apa data tersebut diperoleh secara 
lengkap?

Dengan siapa? Dimana? Kapan? Pelaksanaan asesmen 
dilakukan

Penskoran, pelaporan secara deskriptif, pengetesan 

Menganalisis dan melaporkan hasil asesmen 
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 Kegiatan asesmen yang berfungsi untuk memberikan informasi dalam     rangka analisis spesifikasi 

terhadap treatmen tingkah laku yang akan    dilakukan.

 Asesmen dilakukan untuk memilih (seleksi) treatmen yang lebih cocok.

 Asesmen dilakukan untuk mengetahui perubahan tingkah laku setelah treatmen dilakukan, atau 

dengan kata lain berfungsi untuk evaluasi terhadap efektivitas suatu treatmen.

3. Pengembangan fokus asesmen

Setelah seluruh masalah teridentifikasi, dan tujuan khusus telah dipilih, yang harus dilakukan adalah 

menentukan data apa saja yang perlu dikumpulkan untuk mendukung pencapaian tujuan. Tidak semua 

data mengenai anak harus dieksplorasi untuk satu tujuan asesmen, melainkan hanya data-data tertentu 

yang sesuai dengan tujuan asesmen saja. 

Data pada anak berkisar pada :

 Kriteria gangguan emosi dan perilaku anak dan tingkatannya. 

 Riwayat gangguan emosi dan perilaku anak dan factor penyebabnya (bila telah diketahui).

 Kondisi ketidakmampuan anak yang sebenarnya yang harus segera ditangani (penanganan 

perilaku atau pelayanan pendidikan yang sesuai (sesuai tujuan asesmen))

 Kondisi anak dalam pelaksanaan program pengajaran 

4. Metode asesmen yang dipilih 

Metode asesmen ini maksudnya adalah metode yang dipakai dalam pengambilan data (pengembangan 

fokus asesmen). Beberapa metode yang biasa digunakan dalam proses asesmen tingkah laku tunalaras 

adalah : 

• Tes standard  baku (formal) : tes personality

• Tes fisik : EEG (electro encephalograph), tes kandungan zat tubuh yang mempengaruhi perilaku 

hiperaktif. 

• Case history : riwayat kelahiran, riwayat medis, riwayat pendidikan, prestasi, data-data penting lain 

yang ada pada pihak-pihak yang pernah melakukan pemeriksaan pada anak.

• Observasi : instrumen observasi perilaku

• Angket : instrumen angket untuk diisi anak sendiri/orang tua/guru/dll sesuai dengan informasi yang 

hendak digali. 

• Wawancara : panduan wawancara.

5. Rencana Pelaksanaan Asesmen

Rencanakan teknis pelaksanaan asesmen. Meliputi : tim asesmen, di mana bisa mendapatkan data, kapan 

data diambil dan tentukan rentang waktu asesmen. 

6. Pelaksanaan Asesmen

Pelaksanaan asesmen merupakan kegiatan praktis yang meliputi :pengumpulan data, pengetesan, 

penskoran, pelaporan secara deskriptif  (bedakan pelaporan deskriptif dengan pelaporan analisis) terhadap 

data yang terkumpul.
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7. Interpretasi/analisis dan Pelaporan 

Menganalisis dan melaporkan hasil asesmen merupakan bagian dari proses asesmen secara keseluruhan. 

Ketika semua data sudah terkumpul, ada tiga pertanyaan dasar yang dapat menjadi acuan untuk 

melakukan pemaknaan dan pelaporan asesmen, antaralain:

a. Apakah permasalahan (akademik, sosial, intrapersonal) yang muncul?

b. Apakah permasalahan tersebut terkait dengan gangguan emosi dan perilaku anak?

c. Lalu, ingat : tujuan asesmen ?

Dalam menganalisis dan melaporkan hasil asesmen perlu diingat kembali alasan/tujuan dilakukannya 

asesmen untuk menjawab problem utama yang ingin ditangani.

Pelaporan hasil asesmen yang dilakukan secara verbal maupun tertulis perlu memperhatikan hal-hal 

berikut:

a.Data identitas-- informasi penting mengenai anak, misal: alamat, tanggal lahir, orang tua.

b.Tujuan dilakukannya asesmen.

c. Informasi pendukung,-- untuk menggambarkan informasi yang terkait dengan kondisi fisik anak, 

pendidikan, lingkungan sosial.

d.Observasi perilaku anak

e.Hasil asesmen, refleksi, dan diskusi tim.
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MATERI 8 : LAYANAN PENDIDIKAN UNTUK ANAK DENGAN GANGGUAN 

EMOSI DAN PERILAKU 

Dasar Hukum 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 SisdikNas : “Warga Negara yang 

memiliki kelainan fisik, emosional, mental, intelektual, dan atau sosial 

berhak memperoleh pendidikan khusus” 

Definisi 

Pendidikan khusus merupakan pendidikan bagi peserta didik yang 

memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karena 

kelainan fisik, emosional, mental, sosial, dan/atau memiliki potensi 

kecerdasan dan bakat istimewa. (Pasal 32 UU Sisdiknas, ayat 1)

Maksud 

Perlunya pengembangan layanan pendidikan terpadu yang komprehensif 

dan integratif yang bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan 

intelektual, emosional, keterampilan dan kecakapan hidup yang sesuai 

dengan potensi dan kemampuan masing-masing siswa berkebutuhan 

khusus. 

Tujuan 

Membantu anak didik penyandang perilaku sosial dan emosi, agar 

mampu mengembangkan sikap, pengetahuan dan keterampilan sebagai 

pribadi maupun anggota masyarakat dalam menggalakkan hubungan 

timbal balik dengan lingkungan sosial budaya dan alam sekitar serta 

dapat mengembangkan kemampuan dalam dunia kerja atau mengikuti 

pendidikan selanjutnya. 



48
Materi PATL -- aini mahabbati, 2012

PENDEKATAN PENDIDIKAN ANAK TUNALARAS

(sumber: Triyanto Pristiwaluyo & m. Sodiq AM. (2005). Pendidikan Anak Gangguan 
Emosi. Depdiknas Dikti)

A. Pendidikan Alternatif 

Rasionalisasi 

Pendekatan pendidikan alternative diperlukan karena adanya kondisi-

kondisi khusus anak tunalaras yang harus mempengaruhi intervensi 

pendidikannya, baik di sekolah khusus maupun di sekolah inklusi, yaitu :

• diskriminasi social, pada kasus anak tunalaras yang berasal dari 

keluarga marginal (ekonomi sosial menengah-ke bawah)

• putus sekolah 

• isu-isu penempatan di institusi luar sekolah (seperti di lembaga 

permasyarakatan anak, dll)

• prestasi akademik rendah

Dimensi-Dimensi Kebutuhan & Situasi yang Dicermati

• interaksi hubungan yang kaku antara guru dengan murid 

• gangguan emosi & perilaku kronis dan permasalahan belajar belum 

terpecahkan oleh program sekolah 

• siswa antisosial tidak terpengaruh pada sistem motivasi belajar umum 

• perlunya pendekatan pembelajaran individual

• ketidaksiapan siswa menghadapi evaluasi pembelajaran 

Bentuk-Bentuk Program

 POLA KELAS BARU = integrasi, dengan mengurangi jumlah siswa 

umum, terdapat guru khusus di kelas 
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• STRUKTUR BARU = minischool, dengan hubungan antar komponen 

yang fleksibel 

• KURIKULUM BARU = relevan dengan kebutuhan 

METODE KARAKTERISTIK TUNALARAS

menciptakan cara-cara baru bertindak 
bukan hanya modifikasi tingkah laku 

Karakteristik perilaku sangat spesifik & individual. 
Terkadang juga disertai problem yang komplek. 

menemukan program yang sesuai & 
memberi peluang ketercapaian 
program 

Gangguan emosi & perilaku akan membatasi 
keberhasilan hubungan sosial 

menawarkan program2 pilihan, 
pengalaman relevan dan realistis 

Salah satu tipe gangguan emosi & perilaku : anti 
sosial, menarik diri 

Pendidikan Terbuka 

Konsep 

Pendidikan Terbuka sebagai pendidikan responsif :

• respon terhadap konflik diri siswa terhadap otoritas guru

• respon terhadap penarikan diri siswa 

• respon terhadap perasaan gagal siswa 

Fokus dan Rasionalisasi :

• anak memiliki potensi untuk merubah perilaku lebih baik.

• melibatkan seluruh bagian dari lingkungan keluarga, masyarakat, dan sekolah untuk membantu 
pemulihan perilaku.  

• merespon kebutuhan anak dalam gangguan emosi dan perilaku 
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